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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat dan karunia-Nya,
saya dapat menyelesaikan skripsi saya ini yang berjudul "Konsep Pendidikan Liberatif Paulo
Freire Dan Relevenasinyan Dengan Kurikulum Merdeka Belajar.” Skripsi ini merupakan hasil
dari penelitian yang mendalam mengenai pemikiran Paulo Freire dan relevansinya dalam
konteks Kurikulum Merdeka Belajar di Indonesia.

Konsep pendidikan liberatif Paulo Freire menekankan pada kebebasan pendidikan bagi
kaum tertetindas. Freire menenkankan pendidikan yang lebih fleksibel guru tidak ada
mentrasfer ilmu kepada murid, akan tetapi, murid juga mengambil bagian dalam dalam
pembelajaran Freire menekankan pendidikan gaya bank (banking of concept).

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan salah satu inisiatif reformasi pendidikan yang
diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Tujuan
utama dari kurikulum ini adalah untuk memberikan kebebasan yang lebih besar kepada pendidik
dan peserta didik dalam proses belajar mengajar, serta untuk mengurangi ketergantungan pada
ujian nasional dan penilaian yang bersifat kuantitatif

Prinsip-prinsip pendidikan Freire dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Salah satu aspek kunci dari teori Freire adalah
penekanan pada dialog sebagai metode pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka, pendekatan
berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah memerlukan interaksi aktif antara siswa
dan guru.

Penulis menyadari bahwa penyelesaian skripsi ini tidak telepas dari dukungan dan
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada:
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Kedua, Rm. Drs. Yohanes Subandi, Pr, Lic, Lur, Can, selaku Dekan Fakultas Filsafat
Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, yang dengan tulus menerima dan mendidik penulis
selama proses belajar di Fakultas Filsafat.
Ketiga, Rm. Siprianus Senda, Pr, S.Ag, L.Th.Bib, selaku Ketua Program Studi Filsafat,
yang telah memberikan edukasi dan dukungan serta inspirasi dan motivasi bagi penulis untuk terus

menggali dan memahami berbagai konsep filsafat dengan lebih mendalam.

Keempat Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr, sebagi dosen pembimbing pertama yang dengan
dengan Kerendahan hati, ketelitian dan tenaga, serata telah merelahkan waktu, untuk membimbing

penulis dalam proses penulisan, sehingga penulis bisa menyelesaiak tulisan ini.
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Abstrak

Penelitian ini membahas konsep pendidikan liberatif Paulo Freire dan relevansinya
dengan Kurikulum Merdeka Belajar di Indonesia. Pendidikan bagi Freire tidak sekadar proses
transfer pengetahuan, tetapi sarana pembebasan yang menekankan dialog, kesadaran kritis
(conscientization), serta partisipasi aktif peserta didik. Sementara itu, Kurikulum Merdeka
Belajar hadir sebagai reformasi pendidikan nasional yang menekankan fleksibilitas,
diferensiasi, serta penguatan karakter peserta didik melalui pembelajaran berbasis proyek.
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan pendekatan filosofis-analitis
untuk menelaah keselarasan antara teori Freire dan prinsip Kurikulum Merdeka. Hasil analisis
menunjukkan bahwa keduanya memiliki titik temu dalam aspek filosofis, metodologis, dan
tujuan pendidikan, khususnya dalam membentuk manusia yang otonom, kritis, kreatif, serta
berdaya. Namun, penerapannya di Indonesia menghadapi tantangan, terutama terkait
perubahan paradigma pendidikan, kesiapan guru, serta sistem evaluasi yang masih cenderung
kuantitatif. Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi prinsip-prinsip pendidikan liberatif
dalam Kurikulum Merdeka Belajar guna menciptakan pendidikan yang lebih inklusif,

partisipatif, dan transformatif.

Kata Kunci

Paulo Freire, pendidikan liberatif, kesadaran kritis, dialog, Kurikulum Merdeka Belajar.
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